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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TRUE OR FALSE TERHADAP
HASIL BELAJAR KOGNITIF SEJARAH SISWA KELAS X1 IPS DI MAN 1
LAMPUNG TIMUR

Oleh:
ASATULLAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran true
or false terhadap peningkatan hasil belajar kognitif sejarah siswa kelas XI IPS di
MAN 1 Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi experiment model nonequivalent control group design. Sampel
penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang menggunakan strategi true or false dan
kelas kontrol yang menggunakan strategi ekspositori. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan uji statistik parametrik independent sample t-test dengan bantuan SPSS
versi 31.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi
pembelajaran true or false terhadap hasil belajar kognitif sejarah siswa. Peningkatan
hasil belajar tersebut terjadi karena strategi true or false mendorong keterlibatan
kognitif siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mendiskusikan
kebenaran suatu pernyataan. Proses ini menyebabkan pemahaman yang lebih
mendalam dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori yang cenderung bersifat
satu arah. Dengan demikian, strategi pembelajaran true or false terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif sejarah siswa.

Kata Kunci : strategi pembelajaran, true or false, hasil belajar, pembelajaran sejarah.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE TRUE OR FALSE LEARNING STRATEGY ON THE
COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF HISTORY OF CLASS XI
SOCIAL SCIENCE STUDENTS AT MAN 1 EAST LAMPUNG

By
ASATULLAINI

This study aims to examine the effect of the true or false learning strategy on
improving the cognitive learning outcomes in history among eleventh-grade social
science students at MAN 1 Lampung Timur. This research employed a quantitative
approach using a quasi-experimental design, specifically the nonequivalent control
group design. The sample consisted of an experimental class that received the true or
false learning strategy and a control class that was taught using an expository
strategy. Data were collected through pretest and posttest instruments measuring
students’ learning outcomes. The data were analyzed using parametric statistical
testing, namely the independent sample t-test, with the assistance of SPSS version 31.
The findings revealed that the posttest mean score of the experimental class was
higher than that of the control class. The results of the independent sample t-test
indicated a significance value of 0.009 < 0.05, leading to the rejection of the null
hypothesis (HO) and the acceptance of the alternative hypothesis (H1). This indicates
that the true or false learning strategy has a statistically significant effect on
students’ cognitive learning outcomes in history. The improvement in learning
outcomes can be attributed to the true or false strategy, which actively engages
students in the learning process. Students are required not only to receive
information but also to analyze, evaluate, and discuss the validity of given statements.
This process promotes deeper cognitive engagement compared to expository
learning, which tends to be more teacher-centered. Therefore, the true or false
learning strategy is proven to be effective in enhancing students’ cognitive learning
outcomes in history

Keywords: learning strategy, True or False, learning outcomes, history learning.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia, melalui
pendidikan manusia memperolen pengetahuan, pengalaman, sikap, dan
keterampilan yang dapat membentuk pribadi yang lebih baik. Pendidikan juga
dapat mengubah pandangan hidup serta pola pikir manusia dalam menghadapi
perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang melaju cepat. Dalam ranah
pendidikan formal, sekolah menjadi lembaga yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan proses pembelajaran yang terencana dan sistematis.
Keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah dapat dilihat melalui hasil
belajar siswa di sekolah tersebut. Pada umumnya hasil belajar siswa diukur
melalui evaluasi seperti ulangan, kemudian hasil tersebut dijadikan indikator
untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai (Yandi et al.,
2023).

Hasil belajar merupakan capaian yang didapatkan oleh siswa setelah
menyelesaikan proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, capaian tersebut
dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah pembelajaran sudah
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar dapat dipersepsikan
sebagai perubahan yang dialami oleh siswa dalam beberapa aspek, baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. (Rijal & Bachtiar, 2015).

Dalam pembelajaran sejarah, keberhasilan pembelajaran dapat dilihat melalui
hasil belajar pada ranah kognitif, yakni melalui kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran sejarah, mengingat peristiwa penting dalam

sejarah, serta mampu menarik kesimpulan dari peristiwa yang dipelajari



(Febriningrum & Purwaningsih, 2022). Pemahaman siswa mengenai nilai-nilai
yang ada di dalam peristiwva sejarah akan berdampak pada terbentuknya
kemampuan literasi dan pemahaman sejarah yang dimiliki siswa. Kemampuan
tersebut menjadikan siswa mampu menilai keterkaitan antara masa lalu, masa

Kini, dan masa depan (Rodriguez-moneo et al., 2026).

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran serta wawancara guru sejarah
di MAN 1 Lampung Timur Bapak Ardi Susanto, S.Pd pada Jumat, 30 Januari
2026, pembelajaran sejarah telah dilakukan guru secara sistematis. Pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran ekspositori melalui metode
pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan media pembelajaran power point /
slide yang ditampilkan melalui proyektor. Strategi pembelajaran ekspositori
merupakan salah satu pembelajaran yang berfokus pada kegiatan penyampaian
ilmu secara lisan. Dalam strategi ini, materi pelajaran disampaikan secara
langsung oleh guru dan siswa berperan sebagai pendengar yang menyimak
penjelasan materi yang diberikan (Nababan & Sari, 2023). Namun masih terdapat
beberapa siswa yang pasif dalam aktivitas tanya jawab yang dilakukan, serta
terdapat siswa yang tertidur saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini
menunjukan kurangnya minat, motivasi, partisipasi, serta keaktifan belajar yang
masih belum optimal. Berdasarkan data hasil sumatif pada pembelajaran Sejarah
dari salah satu kelas XI IPS menunjukan bahwa rata-rata kelas yakni 63,50 dan
masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kondisi tersebut
menunjukan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum mendorong
keterlibatan kognitif siswa secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya

hasil belajar yang dicapai..

Rendahnya hasil belajar tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi motivasi, minat, sikap , kecerdasan, kondisi fisik, dan keadaan
psikologis siswa. Kemudian faktor eksternal mencangkup lingkungan belajar
siswa, sarana pendukung pembelajaran, dan serta strategi pembelajaran yang



digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan siswa, diperlukan adanya kondisi pembelajaran yang

memadai dan strategi pembelajaran yang sesuai (Rijal & Bachtiar, 2015).

Salah satu faktor hasil belajar yang dapat dioptimalkan oleh guru adalah
penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan
rencana yang mencangkup rangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Berbeda dengan metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada teknis pelaksanaan pembelajaran, strategi pembelajaran
memiliki cangkupan yang lebih luas, termasuk pengelolaan aktivitas belajar siswa
(Haudi, 2021).

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
sejarah adalah strategi pembelajaran true or false. True or false merupakan salah
satu strategi dalam pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Zaini et al., 2008). Pembelajaran aktif bertujuan untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif.
Dalam penerapannya, guru berperan sebagai pencipta suasana pembelajaran,
sedangkan siswa berperan sebagai subjek yang berkontribusi secara aktif dalam
proses pembelajaran. (Amin & Sumendap, 2022). Hal ini sejalan dengan analisis
yang dilakukan oleh Lei, Cui, and Zhou (2018) pada 69 studi, ditemukan bahwa
terdapat hubungan antara keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
dengan prestasi akademik atau hasil belajar. Ditegaskan bahwa semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam pembelajaran maka semakin tinggi pula capaian

akademik yang dimiliki siswa.

Pelaksanaan strategi true or false memiliki kelebihan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa saat menganalisis pernyataan yang diberikan.
Selain itu, strategi ini juga mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dalam

kelompok, sehingga pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran yang



sedang dipelajari menjadi lebih baik. Penerapan strategi pembelajaran true or
false telah diteliti dalam beberapa konteks pembelajaran dan menunjukan hasil

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Arianto et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengamatan awal di MAN 1 Lampung Timur diperlukan
penerapan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara kognitif untuk mengatasi rendahnya hasil belajar sejarah. Dalam penelitian
ini, pengukuran hasil belajar difokuskan pada ranah kognitif karena perlakuan
yang diberikan menekankan pada pemahaman materi. Oleh karena itu, penelitian
ini menerapkan strategi pembelajaran true or false pada siswa kelas X1 IPS di
MAN 1 Lampung Timur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar
kognitif sejarah. Sehingga penelitian ini  berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran True or False Terhadap Hasil Belajar Kognitif Sejarah Siswa Kelas
XI TIPS di MAN 1 Lampung Timur”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan strategi pembelajaran true or false memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif sejarah
siswa kelas XI IPS di MAN 1 Lampung Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran true or
false terhadap peningkatan hasil belajar kognitif sejarah siswa kelas XI IPS di

MAN 1 Lampung Timur secara signifikan.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, maka diharapkan

tulisan ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran sejarah, serta
menambah referensi mengenai penerapan strategi pembelajaran true or false
sebagai suatu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar kognitif

siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a) Bagi Universitas Lampung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi
pengembang keilmuan pendidikan, khususunya dalam bidang pendidikan
sejarah. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah referensi
akademik dan bahan kajian bagi civitas akademik dalam penerapan
pembelajaran aktif.

b) Bagi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) sebagai bahan kajian dan referensi
dalam pengembangan pembelajaran, khususnya pada program studi
pendidikan sejarah.

c) Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan,
meningkatkan pemahaman materi sejarah, serta mendorong siswa untuk
aktif dan berani mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran.

d) Bagi Guru
Menjadi pertimbangan alternatif strategi pembelajaran bagi guru sejarah
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan

berorientasi terhadap keaktifan siswa.



e) Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan peneliti dalam
merancang serta menerapkan strategi pembelajaran true or false, sebagai

bekal profesional di bidang pendidikan.

1.5 Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya hasil belajar sejarah siswa
yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. Dalam kondisi
tersebut, kegiatan pembelajaran cenderung didominasi oleh penjelasan materi dari
guru, sementara siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi secara
pasif. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam bertanya, berdiskusi,
maupun mengemukakan pendapat, sehingga pemahaman terhadap materi yang
dipelajari menjadi kurang maksimal dan berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan pembelajaran aktif, salah

satunya adalah strategi pembelajaran true or false.

Strategi pembelajaran true or false memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menganalisis pernyataan yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan
menentukan kebenaran dari pernyataan tersebut melalui kegiatan diskusi. Dalam
penerapannya, siswa dapat bekerja secara individu maupun kelompok untuk
mengidentifikasi apakah suatu pernyataan termasuk benar atau salah berdasarkan
pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan
tersebut, siswa didorong untuk berpikir secara kritis, aktif berdiskusi, serta
mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran. Selain itu, strategi ini
juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif sehingga
siswa menjadi lebih terlibat dalam memahami materi yang dipelajari. Dengan
meningkatnya keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran, diharapkan

hasil belajar sejarah siswa pada ranah kognitif juga dapat meningkat.



Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran true or false diperkirakan
memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar sejarah siswa. Melalui
keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan
mampu memahami materi sejarah dengan lebih baik serta mampu menjawab
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran true or false dipandang sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

sejarah siswa kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung Timur.

1.6 Paradigma Penelitian
Berdasarkan pemaparan kerangka pikir di atas, maka dapat disusun paradigma

penelitian sebagai berikut :

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian

Strategi Hasil Belajar
Pembelajaran True —>  Kognitif Sejaran (Y)
or false (X)
Keterangan :
X . Variabel Independen (Varibael Bebas)
Y : Variabel Dependent (Variabel Terikat)

— : Garis pengaruh



1.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan asumsi sementara atas suatu permasalahan penelitian yang
kebenarannya masih perlu dibuktikan secara empiris melalui data, penelitian, atau
pengamatan. Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Hipotesis Nol (H,) : Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif sejarah menggunakan strategi pembelajaran
true or false pada siswa kelas XI IPS MAN I Lampung Timur

2. Hipotesis Alternatif (H;) : Ada pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif sejarah menggunakan strategi pembelajaran

true or false pada siswa kelas XI IPS MAN I Lampung Timur



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang berlangsung melalui
interaksi antara guru dan siswa dalam lingkup pendidikan. Proses ini meliputi
berbagai kegiatan yang dilakukan secara timbal balik oleh guru dan siswa secara
aktif. Maka dari itu, guru dan siswa merupakan unsur yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran (M. Nasution,
2015). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 “pembelajaran adalah
proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Dimyati & Mudjiono (2010)
bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang oleh pendidik untuk
menciptakan kondisi belajar yang dapat menjadikan siswa ikut berperan aktif di
dalamnya. Dengan demikian pembelajaran lebih menekankan pada keterlibatan

aktif siswa.

Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah pembelajaran sejarah,
pembelajaran sejarah memiliki ciri dalam mempelajari manusia sebagai makhluk
sosial yang terus bergerak dan berubah, artinya kehidupan masa kini merupakan
kelanjutan dari masa lampau, sehingga sejarah memberi bekal untuk memahami
kondisi sekarang. Dengan adanya dukungan media informasi berbasis internet,
peristiwva masa lalu dapat dihadirkan kembali melalui foto, suara, dan video,
sehingga pembelajaran sejarah bisa terasa lebih nyata dan menarik. Namun pada
penerapannya, pembelajaran sejarah saat ini masih banyak menggunakan

pendekatan konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas
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yang cenderung berorientasi pada hafalan dan pola perilaku semata. Selain itu,
masih banyak guru menjadikan buku paket sebagai pedoman utama,
mengajarkan materi secara berurutan halaman demi halaman, dengan fokus
menyelesaikan target materi, tanpa cukup memberi ruang bagi siswa untuk
mengolah dan membangun pemahaman secara aktif dan konstruktif (Andarwati,
2019).

Pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada materi pelajaran, tetapi juga
mengaitkannya dengan berbagai isu sosial dalam kehidupan nyata. Melalui
proses ini, siswa dapat belajar secara kolaboratif untuk memecahkan masalah
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi tantangan
di masa depan (Sumargono et al., 2022). Hal tersebut dikarenakan dalam
pembelajaran sejarah siswa tidak hanya diarahkan untuk menghafal fakta sejarah,
tetapi juga memahami makna dan relevansinya bagi kehidupan saat ini.
Pembelajaran sejarah berfungsi dalam membangun pemahaman siswa mengenai
identitas diri, baik sebagai individu, anggota keluarga, masyarakat, maupun
sebagai bagian dari bangsa. (Kamarga & Kusmarni, 2012). Sehingga akan
menumbuhkan kesadaran akan perkembangan kehidupan bangsa, rasa cinta tanah
air, kebanggaan sebagai warga Indonesia, serta memperluas wawasan mengenai
hubungan antarbangsa di dunia (Triaristina & Rachmedita, 2021). Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan C.P Hill dalam Citrafitriani (2013) bahwa tujuan

pembelajaran sejarah sebagai berikut :

a) Pembelajaran sejarah memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa
melalui kisah, cita-cita, dan tindakan pahlawan yang dapat dijadikan
teladan.

b) Pembelajaran sejarah berperan untuk mengembangkan kesadaran siswa
untuk melestarikan peninggalan budaya yang dimiliki oleh bangsa

Indonesia.



11

c) Pembelajaran sejarah dapat melatih berpikir Kkritis siswa melalui penilaian
kebenaran peristiwa sejarah, sehingga siswa dapat membedakan antara
fakta sejarah dan propaganda.

d) Pembelajaran sejarah dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai
nilai-nilai yang berlaku pada masa lalu dan masa kini.

e) Pembelajaran sejarah dapat membantu siswa untuk menumbuhkan rasa

cinta tanah air.

Tujuan dari pembelajaran sejarah dapat dikatakan tercapai apabila siswa mampu
memahami, menghayati, serta mengambil nilai dan makna dari setiap peristiwa
sejarah. Oleh karena itu, proses pembelajaran sejarah harus mampu
menghadirkan gambaran peristiwa masa lalu kepada peserta didik (Ekwandari et
al., 2020). Menurut Rodriguez-moneo, dkk (2026) pembelajaran sejarah juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan historical thinking yang dimiliki
siswa. Kedua hal tersebut dapat terbentuk melalui proses pembelajaran sejarah
yang mengarahkan siswa untuk memahami nilai-nilai yang ada di dalam
peristiwa sejarah serta keterkaitan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan.
Historical thinking merupakan sarana yang dapat digunakan sebagai pemetaan

terhadap masa depan melalui pemahaman mengenai peristiwa masa lalu.

Kemampuan historical thinking dapat membantu siswa dalam memahami
karakteristik yang ada pada masa lalu, masa kini, dan masa depan. Sehingga
siswa dapat mengambangkan kemampuan interpretasi terhadap peritiwa sejarah
secara konseptualdan teoritis, termasuk di dalamnya hubungan kausalitas (sebab-
akibat) yang mencangkup pemahaman mengenai dimensi moral peristiwa

sejarah yang dapat diambil nilai dan maknanya (Achmadin, 2022).

Dalam pembelajaran sejarah, siswa diharapkan mampu memahami,
menganalisis, serta menarik kesimpulan dari peristiwa yang dipelajari.
Kemampuan tersebut berkaitan dengan ranah kognitif dalam hasil belajar, yang

mencakup kemampuan memahami materi, mengingat informasi, serta
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mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dalam suatu peristiwa sejarah. Oleh
karena itu, pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, khususnya dalam memahami informasi secara logis
dan sistematis. Proses pembelajaran sejarah harus dapat mendorong siswa terlibat
secara aktif dalam mengolah informasi, sehingga siswa tidak hanya menerima
pengetahuan secara pasif, tetapi juga mampu membangun pemahaman secara

mandiri.

2.1.2 Strategi Pembelajaran True or false

Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang semestinya diterapkan oleh guru
agar pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Dalam strategi
pembelajaran diperlukan adanya penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan
sistem pendekatan yang tepat, pemilihan prosedur dan metode yang tepat, serta
penetapan kriteria keberhasilan dari evaluasi yang dilakukan (Nurdyansyah &
Toyiba, 2018). Menurut Sanjaya (2008) strategi pembelajaran adalah
perencanaan Yyang dilakukan oleh guru mengenai rangkaian kegiatan
pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui
pembelajaran yang terarah siswa akan mengalami peningkatan pemahaman,

keterampilan, serta hasil belajar yang diperoleh (Sumargono, dkk 2024).

True or false merupakan salah satu strategi yang termasuk ke dalam
pembelajaran aktif. Penerapan pembelajaran aktif berfokus terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (Zaini et al., 2008).
Pembelajaran aktif dapat mendorong siswa untuk aktif serta mendominasi
kegiatan dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan adanya konsentrasi
yang dimiliki siswa ketika memulai pembelajaran. sehingga dalam pembelajaran
aktif materi pelajaran lebih mudah untuk dipahami dan dipraktekan oleh siswa
(Rachmedita et al., 2017). Silberman (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran
aktif memiliki beberapa teknik yang dapat dilakukan agar siswa memiliki peran
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aktif dalam proses pembelajaran, yakni pembentukan tim, penilaian serentak, dan
pelibatan belajar secara langsung.

Freeman et al. (2014) menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran memiliki keterkaitan dengan hasil belajar kognitif. Hal tersebut
didapatkan melalui meta-analisis 225 studi yang menunjukan bahwa
pembelajaran aktif dapat meningkatkan capaian akademik dan pemahaman
materi, serta dapat meningkatkan resiko kegagalan jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

True or false merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan pernyataan
benar atau salah sebagai pemicu diskusi. Strategi ini dapat membantu siswa
melatih kemampuan berpikir kritis, meningkatkan pemahaman materi, dan
memperkuat hasil belajar melalui keaktifan di dalam pembelajaran. Penerapan
True or false juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif,
dan menantang, sehingga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sintya
etal., 2025).

Strategi true or false populer melalui Mel Silberman dengan fokus yang merujuk
kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Strategi ini dapat diterapkan dengan
menggunakan media kertas yang berisikan pernyataan mengenai materi yang
dibahas. Pernyataan yang tertuang di dalam kertas tersebut harus sesuai dengan
apa yang ada di buku pelajaran dan pengetahuan yang sebelumnya telah
disampaikan oleh guru (Zaini et al., 2008).

Silberman (2016) menyebutkan bahwa terdapat beberapa langkah strategis yang
perlu diterapkan di dalam strategi pembelajaran true or false, yakni sebagai
berikut :

1) Tahapan pertama diawali dengan guru menyusun pernyataan-pernyataan
(benar/salah) mengenai materi yang telah dipelajari. Seluruh pernyataan
dicantumkan pada indeks kartu terpisah.

2) Tahapan kedua, membagikan kartu kepada seluruh siswa, kemudian guru

memberikan penjelasan mengenai apa yang harus dilakukan oleh siswa.
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Yakni dengan mengkategorikan kartu mana yang memiliki pernyataan
yang benar dan salah.

3) Tahapan ketiga, ketika seluruh siswa telah menentukan benar atau salah
pernyataan yang ada di setiap kartu. Kemudian siswa diminta untuk
memberikan pendapat mengenai benar atau salahnya pernyataan di dalam
kartu yang diberikan.

4) Tahapan keempat, guru memberikan respon terhadap jawaban yang telah
diberikan oleh siswa dan memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang
kurang tepat.

5) Tahapan akhir, guru memberikan penutup berupa kesimpulan dari

pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan strategi true or false memiliki keunggulan dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis ketika menganalisis pernyataan
yang diberikan, kemudian juga dapat memberikan dorongan agar siswa secara
aktif berdiskusi bersama dalam sebuah kelompok, sehingga siswa dapat lebih
memahami materi pembelajaran yang tengah dibahas. Namun strategi true or
false juga memiliki kekurangan, karena dalam pelaksanaannya membutuhkan
waktu yang relatif lama dalam menyelesaikan pernyataan, proses berdiskusi, dan
menyampaikan hasil diskusi. Sehingga diperlukan adanya perencanaan yang
matang oleh guru agar pembelajaran dengan true or false dapat berjalan secara
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Azis et al., 2023). Maka dari itu
Silberman (2016) memberikan beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru

untuk menghemat waktu pembelajaran aktif, yakni sebagai berikut :

1) Memulai pada waktunya, hal ini merujuk kepada langkah-langkah dalam
strategi pembelajaran, jika pada awal pembelajaran terdapat beberapa siswa
yang belum memasuki kelas. Maka kelas diawali dengan diskusi ringan

mengenai materi.
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Berikan instruksi yang jelas, pembelajaran aktif hanya dapat dilakukan
ketika seluruh siswa telah memahami apa yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.
Menyiapkan informasi sedari awal, pembelajaran akan berjalan lebih
optimal apabila guru telah menyiapkan materi inti terlebih dahulu, sehingga
guru tidak perlu menghabiskan waktu dengan menulis inti pelajaran di
papan tulis.

Bagikan materi pembelajaran secara cepat, materi pembelajaran perlu
disampaikan oleh guru secara cepat, sehingga guru perlu menyiapkan
materi pembelajaran dalam bentuk fisik yang diklip. Hal ini akan
mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Percepat pelaporan kelompok, pelaporan kelompok yang dimaksud adalah
pendapat siswa mengenai materi pembelajaran yang didapatkan dari
diskusi kelompok.

Jangan biarkan diskusi berlarut, ketika siswa tengah melakukan diskusi
kelompok, hendaknya guru memberikan batas waktu yang sesuai agar hasil
diskusi didapatkan dalam waktu yang tepat.

Dapatkan relawan siswa dengan cepat, relawan disini adalah siswa yang
mau menyampaikan pendapat dari hasil diskusi yang telah dilakukan. Agar
siswa tidak saling menunjuk, akan lebih baik guru menetapkan dari awal
siapa yang dipilih untuk menyampaikan.

Bersiaplah menghadapi kelompok yang merasa jenuh dan malas, untuk
menghadapi hal ini guru harus dapat memicu siswa dengan berbagai
gagasan agar siswa mau berkontribusi dalam pembelajaran.

Percepat kegiatan, hal ini dilakukan dengan memberikan batasan waktu
pada setiap tahap pelaksanaan. Dengan pemberian batas waktu ini,
diharapkan dapat menjadikan siswa lebih produktif.

10) Dapatkan perhatian penuh dari siswa, dilakukan dengan memberitahu

kepada siswa bahwa guru akan memanggil beberapa siswa untuk

memberikan pendapat dari hasil diskusi yang telah dilakukan.
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Strategi pembelajaran true or false dalam penelitian ini selaras dengan teori
perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Sani (2019)
menyebutkan bahwa teori piaget menggambarkan proses atau perubahan struktur
kognitif terjadi melalui adaptasi yang seimbang, adaptasi tersebut dapat terjadi

melalui tiga tahapan, yakni :

1. Asimilasi, pada tahapan ini terjadi penyatuan informasi baru ke struktur
kognitif yang sudah ada dalam diri siswa.

2. Akomodasi, pada tahapan ini terjadi penyesuaian struktur kognitif ke dalam
kondisi yang baru.

3. Equilibrium, tahapan ini terjadi peningkatan pemahaman atau kognitif
siswa melalui proses penyesuaian keseimbangan antara asimilasi dan

akomodasi.

Dalam penerapan true or false terjadi tahap asimilasi pada saat pemberian
pernyataan kepada siswa, siswa akan memadukan pengetahuan yang dimiliki
dengan pernyataan yang diberikan. Akomodasi terjadi pada saat siswa belum
tepat dalam menjawab pernyataan yang diberikan, maka guru akan memberikan
penjelasan mengenai jawaban yang tepat. Sehingga pada tahap ini akan terjadi
penyesuain struktur kognitif siswa. Setelah siswa mengetahui jawaban yang tepat

maka akan terjadi tahapan equilibrium.
2.1.3 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan siswa dari berbagai aspek
sebagai sasaran akhir yang diharapkan dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan adanya tes hasil belajar
melalui berbagai penilaian, salah satunya menggunakan penilaian statistika
sebagai alat ukur peningkatan kemampuan siswa yang menghasilkan output
berupa nilai berbentuk angka (Supriyadi, 2018). Selain itu, indikator mengenai
pembelajaran yang berkualitas dapat ditinjau melalui hasil belajar yang dimiliki
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dapat memberikan
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acuan dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Imanita, 2014).

Nasution (1995) menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah suatu perubahan yang
terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan
tetapi juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan
dan penghargaan dalam diri pribadi individu yang belajar”. Supardi dan Susilo
menjelaskan (2011) bahwa ‘“hasil belajar adalah pola-pola perubahan tingkah
laku seseorang yang meliputi brbagai aspek setelah menempuh kegiatan belajar
tertentu yang tingkat kualitas perubahannya sangat ditentukan oleh faktor-faktor
yang ada dalam diri siswa dan lingkungan sosial yang mempengaruhinya”
Terdapat sistem klasifikasi mengenai ranah yang semestinya dikembangkan
dalam pembelajaran, sistem tersebut dikenal sebagai Tcaonomy Bloom yang
dikembangkan oleh Benjamin S. Blooms dengan menekan 3 ranah yang menjadi
sasaran hasil belajar, yakni ranah kognitif yang mencangkup pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, ranah afektif, mencangkup
penerimaan, menanggapi, menilai,organisasi, karakteristik, dan ranah
psikomotorik, pelaksanaan pekerjaan, penggunaan peralatan, berkomunikasi,
berkarya, dan berproduksi (Ysh & Maryadi, 2015).

Berdasarkan ketiga ranah tersebut, ranah kognitif sering digunakan sebagai
indikator utama dalam menilai hasil belajar siswa karena berkaitan dengan
kemampuan menganalisis, memahami, dan menguasai materi pembelajaran.
Domain kognitif menurut Taksonomi Bloom revisi merupakan tanah yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa dalam proses pembelajaran. Ranah
ini digunakan sebagai dasar penyusunan tujuan pembelajaran, kurikulum, serta
instrumen evaluasi, sehingga kemampuan berpikir siswa dapat diukur secara
sistematis. Andreson dan Krathwohl merevisi Taksonomi Bloom menjadi 6
tingkatan proses kognitif yaitu C1 mengingat, C2 memahami, C3

mengaplikasikan, C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 menciptakan.
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Tingkatan tersebut disusun secara hierarki dari dari kemampuan berpikir paling
sederhana hingga paling kompleks (Gunawan & Palupi, 2016).

Dalam penerapannya, domain kognitif menjadi acuan penting dalam penyusunan
soal evaluasi pembelajaran karena kualitas soal dapat dilihat dari kesesuaian
distribusi tingkat kognitif yang digunakan. Soal yang baik tidak hanya berfokus
pada kemampuan mengingat dan memahami tetapi juga harus mampu mengukur
kemampuan berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi, seperti menganalisis
mengevaluasi dan menciptakan. Distribusi jenjang ranah kognitif yang seimbang
dapat membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa secara menyeluruh
serta menjadi bahan evaluasi Dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu
penyusunan Instrumen penilaian perlu memperhatikan aspek kognitif dari C1
sampai C6 agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Harjanto et
al., 2022).

Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran, diperlukan adanya evaluasi
yang sistematis terhadap hasil belajar siswa. Salah satunya melalui penilaian
hasil belajar, penilaian hasil belajar merupakan alat ukur untuk mengetahui hasil
pembelajaran dalam bentuk nilai atau angka (kuantitatif). Pelaksanaan penilaian
bertujuan untuk mengetahui perkembangan dalam ranah kognitif siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Melalui hasil
penilaian, guru juga dapat mengetahui tingkatan pemahaman siswa mengenai
materi pembelajaran, serta upaya yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran.
Penilaian juga dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai keefektifan metode

pembelajaran yang digunakan (Sunarti, 2021).

Soegeng (2015) menyebutkan beberapa instrumen yang dapat digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa, yakni 1) tes prestasi
(pencapaian), 2) tes inteligensi, 3) tes bakat khusus, 4) skala sikap atau skala
penilaian, 5) angket, 6) pedoman wawancara, 7) studi kasus, 8) checklist, 9)

inventaris, dan 10) sosiometri.
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Hasil belajar siswa dalam suatu pembelajaran dapat ditentukan oleh beberapa
faktor internal (diri siswa) dan eksternal (lingkungan siswa) , yang dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Faktor internal, berkaitan dengan kondisi dan karakter individu siswa.

a. Karakter siswa, menggambarkan kepribadian dan cara individu dalam
bersikap saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Sikap siswa terhadap belajar, dapat mempengaruhi fokus dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, sikap yang positif akan menjadikan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

c. Motivasi belajar, dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk
mencapai tujuan belajar.

d. Konsentrasi belajar, kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian pada
materi pelajaran.

e. Kemampuan mengolah bahan belajar, dilakukan dengan mengolah materi
pembelajaran yang diterima, dengan cara memahami, menghubungkan, dan
menyimpulkan,

f. Kemampuan menggali hasil belajar, kemampuan siswa untuk mengingat
kembali, menerapkan, dan menggunakan pengetahuan yang didapatkannya.

g. Rasa percaya diri, dapat memberikan pengaruh kepada siswa untuk
memberikan  pendapat, pertanyaan, serta  berpartisipasi  dalam
pembelajaran.

h. Kebiasan belajar, pola belajar yang dilakukan secara rutin oleh siswa di
luar waktu pembelajaran

2. Faktor Eksternal, berasal dari lingkungan siswa.

a. Guru, memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, baik melalui

cara mengajar, penggunaan metode dan media pembelajaran, maupun sikap

dan interaksi dengan siswa.
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b. Lingkungan sosial, terutama teman sebaya, dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dukungan dan interaksi yang positif akan
mendorong siswa untuk lebih semangat dalam belajar.

c. Kurikulum sekolah, berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif.

d. Sarana dan prasarana pembelajaran, seperti ruang kelas, buku, dan media
pembelajaran, turut mendukung kelancaran proses belajar mengajar.
Fasilitas yang memadai akan mempermudah siswa dalam melaksanakan
pembelajaran.

(Sunarti, 2021).

2.2 Penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh beberapa penelitian yang relevan untuk

dijadikan referensi, yakni sebagai berikut:

1. Rujukan pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Retno Nugraheni
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Metode Eksperimen terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas
4 SD Negeri 3 Purbalingga Lor”. Penelitian tersebut menggunakan metode
eksperimen yang dilakukan menggunakan desain  penelitiannya
Nonequivalent Control Group Design.

Haisl penelitian menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen diperoleh
nilai rata-rata pre-test sebesar 68,96 dan nilai post-test sebesar 79,03. Pada
kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 71,58 dan nilai
post-test sebesar 71,86. Hasil uji  hipotesis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,036 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap

prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 3 Purbalingga Lor.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Retno Nugraheni terletak
pada Variabel terikat (Y) yang merupakan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan dan metode eksperimen dengan model quasi.
Adapun Perbedaannya terletak pada variabel bebas (X) atau treatment yang
diberikan kepada siswa, subjek penelitian, dan mata pelajaran.

Rujukan kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Trian Wahyono mahasiswa
Universitas Islam Sultan Agung dengan judul “Eksperimenasi Penerapan
Metode True or False untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak
Pada Siswa SDN 1 Kedungjati”. Penelitian tersebut menggunakan metode
eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test and post-test design.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hitung t sebesar 10.716 dan t-tabel
diperoleh dari db = n-2 sebesar 2,009 pada taraf signifikan 5%. Berarti
thitung (10.716) > ttabel (2,009), maka hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi “eksperimenasi metode true or false dalam pembelajaran bisa
meningkatkan hasil belajar akidah akhlak pada peserta didik kelas VI SDN 1
Kedungjati.” diterima pada taraf signifikansi 5%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Ryan Wahyono terdapat
pada variabel bebas dan Variabel terikat. Sedangkan perbedaannya dapat
ditemukan pada subjek penelitian dan juga desain penelitian yang
digunakan.

Rujukan ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Zannina Khoiriah mahasiswa
Universitas Islam Raden Fatah Palembang dengan judul “Penerapan
Strategi Tanya Jawab True or False Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri 136 Palembang”. Penelitian
tersebut menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian one
group pre-test and post-test design.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi tanya jawab true or
false memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di SDN 136 Palembang. Hal ini dapat diketahui dari hasil pengujian

hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 19,21.
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Sementara itu, nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,03 dan pada
taraf 1% sebesar 2,72. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai thitung
lebih besar daripada t tabel (2,03 < 19,21 > 2,72). Berdasarkan hasil tersebut,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan strategi tanya jawab True or False terhadap
hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian milik Zannia Khoiriah terdapat
pada variabel bebas dan Variabel terikat, yakni strategi true or false sebagai
variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Sedangkan
pembeda dalam penelitian ini dapat ditemukan pada subjek penelitian dan

juga desain penelitian yang digunakan.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup di dalam penelitian ini mencangkup :

3.1.1. Subjek Penelitian : Siswa Kelas XI IPS di MAN 1 Lampung Timur
3.1.2. Objek Penelitian . Strategi pembelajaran true or false dalam

pembelajaran sejarah

3.1.3. Tempat Penelitian : MAN 1 Lampung Timur
3.1.4. Bidang Penelitian : Pendidikan
3.1.5. Waktu Penelitian : 2026

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti suatu pengaruh perlakuan yang
dilakukan terhadap variabel tertentu. Metode ini bersifat objektif, terstruktur,
rasional, dan sistematis. Data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif berupa
angka-angka yang dapat dianalisis menggunakan statistik. Dalam menerapkan
metode penelitian kuantitatif terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian, yakni metode survey dan eksperimen (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian ini metode penelitian kuantitatif digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan treatment berupa
strategi pembelajaran, sehingga pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode eksperimen dengan adanya kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan.
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Eksperimen adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis, sehingga dalam
pelaksanaanya diperlukan adanya perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih. Di
dalam penelitian ini, perlakuan (treatment) sengaja dilakukan kepada variabel
untuk mengamati dan mengukur dampak yang dihasilkan oleh perlakuan yang
diberikan. Penelitian eksperimen menekankan pengendalian variabel agar
pengaruh perlakuan dapat diamati dengan jelas oleh peneliti. Terdapat tiga ciri

yang dimiliki oleh suatu eksperimen, yakni :

1) suatu variabel bebas dimanipulasi,

2) seluruh variabel kecuali variabel bebas diperlakukan tetap (tidak
dimanipulasi), dan

3) pengaruh manipulasi terhadap variabel bebas dan variabel tetap diamati.

(Ary et al., 2007)

Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan
(treatment) terhadap variabel tertentu dalam kondisi yang terkontrol. Metode ini
berada pada posisi penelitian yang tidak sepenuhnya alami, karena peneliti
melakukan pengendalian terhadap variabel-variabel yang dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil penelitian. Dalam penelitian pendidikan, eksperimen
dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu kepada sekelompok siswa
untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar. Terdapat beberapa jenis desain
eksperimen yang dapat digunakan di dalam penelitian, yakni pre-experimental,

true-experimental, factorial experimental, dan quasi experimental.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental model nonequivalent
control group design. Desain penelitian quasi merupakan pengembangan dari

desain true experimental yang cukup sulit untuk dipraktekkan dalam sebuah
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penelitian. Dalam suatu kegiatan pendidikan atau administrasi sering kali tidak
memungkinkan untuk membagi subjek secara acak, yakni dengan menerapkan
perlakuan tertentu kepada sebagian subjek saja. Sehingga desain quasi hadir untuk
mengatasi keterbatasan tersebut. Desain ini memngkinkan penelitian berlangsung
dengan memanfaatkan kelompok yang sudah ada tanpa harus mengubah kondisi
secara menyeluruh (Sugiyono, 2018). Pada desain quasi experimental, peneliti
tidak dapat melakukan pengacakan (randomisasi) penuh terhadap subjek
penelitian. Kelompok eksperimen dan kontrol sudah terbentuk secara alami,

misalnya berdasarkan pembagian kelas di sekolah.

Nonequivalent control group design memiliki kesamaan dengan pretest-posttest
control group design dimana terdapat kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
tertentu dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan tertentu. Perbedaan
diantara kedua desain tersebut adalah pemilihan subjek penelitiannya, pretest-
posttest control group design dilakukan secara random sehingga seluruh subjek
penelitian memiliki peluang yang sama untuk masuk ke dalam kelas eksperimen.
Sedangkan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam

Nonequivalent control group design cukup dengan kondisi kelas yang ada.

O, X O,

O3 Oy

Gambar 3.1 Desain Nonequivalent control group
Sumber : Sugiyono (2018)

Keterangan :

Ol = Hasil pretest kelas eksperimen
O2 = Hasil posttest

03 = Hasil pretest kelas kontrol
O4 = Hasil posttest kelas kontrol

X = Perlakuan (treatment)
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Tes

Menurut Sudijono dalam Ubabuddin & Herwani (2022) tes merupakan salah satu
cara atau teknik yang dapat digunakan untuk melakukan pengukuran dan
penilaian dalam ranah pendidikan. Tes dilakukan dengan memberikan tugas,
dapat berupa soal pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa. Hasil dari tugas
yang diberikan akan menghasilkan sejumlah data berupa nilai yang dapat
dikategorikan kedalam indikator keberhasilan.

Agar tes yang digunakan dapat menghasilkan data yang akurat, tes harus
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu valid dan reliabel. Tes dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
menunjukkan bahwa tes tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten. Selain
itu, tes juga harus bersifat objektif, yaitu penilaian dilakukan berdasarkan
pedoman penskoran yang jelas sehingga hasilnya tidak dipengaruhi oleh penilai
(Ary et al., 2007).

Di dalam penelitian ini tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest.
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran berlangsung. Nilai yang diperoleh dari pretest dan
posttest digunakan untuk membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dan hasil dari tes juga akan menentukan bagaimana hasil
belajar siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran true or false dalam

pembelajaran sejarah.

3.4.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data pendukung dalam penelitian. Dokumen dapat berupa tulisan,

gambar, maupun catatan resmi yang berkaitan dengan penelitian (Sugiyono,
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2018). Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
seperti daftar siswa, jumlah kelas, serta dokumen lain yang relevan dengan
pelaksanaan penelitian. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari tes sehingga hasil penelitian menjadi lebih jelas dan
dapat dipercaya. Meskipun demikian, peneliti tetap mencermati keakuratan
dokumen vyang digunakan karena tidak semua dokumen sepenuhnya
mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Sugiyono, 2018). Oleh karena itu,
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung, bukan
sebagai data utama yang merujuk kepada dokumen-dokumen yang digunakan
selama proses penelitian, seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), laporan diskusi, dll.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi merujuk kepada keseluruhan individu atau anggota yang menjadi
sasaran penelitian dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Populasi mencakup semua elemen yang ingin diamati atau diteliti,
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh anggota kelompok
tersebut. Menentukan populasi secara jelas merupakan hal yang penting agar
penelitian memiliki batasan yang jelas dan dapat diambil sampel secara
representatif. Populasi dapat berupa manusia, kejadian, objek, maupun hal
lainnya yang berkaitan dengan penelitian (Asrulla et al., 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS MAN 1
Lampung Timur tahun ajaran 2025/2026, yang berjumlah 109 siswa. Populasi ini
dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
pengaruh penerapan strategi pembelajaran True or False terhadap hasil belajar

sejarah.
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3.5.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang dipilih untuk dijadikan
objek penelitian. Sampel diambil agar peneliti tetap bisa memperoleh data yang
mewakili populasi secara keseluruhan tanpa harus meneliti seluruh anggotanya.
(Asrulla, dkk. 2023). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
purposive sampling dilakukan dengan mempertibangkan aspek-aspek tertentu

dalam menentukan sampel penelitian.

Penentuan sampel dilakukan melalui diskusi bersama guru mata pelajaran
Sejarah yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yakni Bapak Ardi
Susanto, S.Pd. Pemilihan kelas sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa
kelas yang dipilih memiliki karakteristik yang relatif sama serta memungkinkan
untuk dilaksanakan penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil sumatif sejarah
pada kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 keduanya memiliki rata-rata kelas yang relatif
sama, sehingga berdasarkan data hasil sumatif sejarah dan diskusi yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran maka ditetapkan bahwa kelas X1 IPS 2 (28
siswa) digunakan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XI IPS 3 (25 siswa)
sebagai kelas kontrol. Data hasil sumatif sejarah siswa kelas X1 IPS 1 dan XI IPS

2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Nilai Sumatif Sejarah Kelas XI IPS 2

NAMA GROUP POIN
Salsa Candra Putri XI'1PS 2 100,00
Muhamad Arya Ramando XI'IPS 2 97,50
Melati Bian Tarina XI'IPS 2 95,00
Nian Sari XI'IPS 2 95,00
Tomy Satria XI'IPS 2 95,00
Cahya Kesuma Pratiwi Wiharsono XI'1PS 2 90,00
Lutfi Rayhan Firnanda XI'IPS 2 85,00

Muhamad Dian Farhanul Ikhsan XI'IPS 2 82,50
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Zulfa Kaysa Putri X1 1PS 2 82,50
Umar Lesria Fikri XI'IPS 2 80,00
Dhanu Maulana Azizi XI'IPS 2 72,50
M. Faishal Yusuf XI'IPS 2 72,50
Muhammad Ali Haidar XI'IPS 2 72,50
Zulfa Agustina XI'IPS 2 70,00
Salsabila Naifa XI'IPS 2 67,50
Fachrizal Nasrudin XI'IPS 2 65,00
Sherly Aulia Salsabila XI'IPS 2 65,00
Ansel Mandala XI'IPS 2 62,50
Ghufront Prayoga XIIPS 2 52,50
Hafizhah Chailyla Hasna XI'IPS 2 50,00
Ashalina Maria Asyifa XIIPS 2 47,50
Dafitama Mu'alimin XIIPS 2 47,50
Fikri Alif Setiabudi X1 IPS 2 47,50
Muhammad Daffa A XI'IPS 2 45,00
Nurisza Anggraini XI'1PS 2 45,00
Rifan Ridho Rizqulloh XIIPS2 37,50
Fatma Fauziatul XI'IPS 2 32,50
RATA-RATA KELAS 68,70
Sumber : Data penelitian tahun 2026
Tabel 3.2 Hasil Sumatif Sejarah Kelas XI IPS 3
NAMA GROUP POIN

Raihan Maulana XI'IPS 3 97,50
Whitney Zulfa Alwi XIIPS 3 97,50
Dewi Kembang Setiawati XI1IPS 3 95,00
Fakhri Abdurrahman XI'IPS 3 92,50
Nover Aditya XI1IPS 3 92,50
Naufal Khaidarrahman XIIPS 3 90,00
Nabila Ulin Nuha XI1IPS 3 87,50
Mifta Khoirunnisa XI'IPS 3 75,00
Safa Kamila Azizah XI1IPS 3 75,00
Abdul Qodir Jaelani XI'IPS 3 67,50
Dhea Kheysa Pratiwi XI'IPS 3 67,50
Khanza Zakiya XI'IPS 3 65,00
Putri Wulan Firdasari X1IPS 3 65,00
Tara Sagita XI'IPS 3 60,00
Azahra Nayla Alifah XI'IPS 3 57,50
Julianda Asmara Dewi XI1IPS 3 55,00
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Faiz Mustopa XI'IPS 3 52,50
Nada Salsabila Ahmad XI'IPS 3 52,50
Safira Aina XI'IPS 3 42,50
Zahra Rahmatia Putri XI'IPS 3 42,50
Ari Ahmad Adinova XIIPS 3 37,50
Gita Febiolla XI1IPS 3 35,00
Melda Agustin XIIPS 3 35,00
Abdia Zahida XIIPS3 30,00
Fidela Artanti Chandraningtyas XI'IPS 3 20,00

RATA-RATA KELAS 63,50

Sumber : Data penelitian tahun 2026
3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan
dalam penelitian, instrumen digunakan untuk mengukur hal yang sedang diamati
atau variabel dalam penelitian. Jumlah instrumen inti yang digunakan dalam
penelitian merujuk pada jumlah variabel penelitian yang ditetapkan. Sehingga
dalam penelitian ini instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Tes diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest, pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui perubahan hasil
belajar setelah diberikan perlakuan.

Soal tes disusun berdasarkan materi pembelajaran dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang dapat dilihat pada lampiran 5. Untuk mempermudah
perbandingan hasil pretest dan posttest, maka jumlah soal, bobot soal, dan kisi
kisi yang digunakan sama. Penyususnan intrumen tes dilakukan dengan
menerapkan 6 domain kognitif milik Bloon yang di revisi oleh Andreson dan
Krathwohl, yakni C1 (mengingat), C2 ( memahami), C3 (mengaplikasikan), C4

(menganalisis) C5 ( mengavaluasi), C6 (menciptakan) (Gunawan & Palupi, 2016).
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Intrumen Tes Kognitif

Kompetensi Dasar Butir Soal Level Kognitif Jumlah
Menganalisis  kondisi 1,2, 3,4 C2, C2, C33, 4
politik global menjelang C5

berakhirnya Perang Dunia
I dan pengaruhnya

terhadap Indonesia.

Menganalisis perbedaan 5 6, 7, 8, 9, 10, C4, C4, C4, 8
pandangan golongan muda 11. 12 C5 C4. C2
dan tua dalam persiapan C2 C4
proklamasi dan o
menjelaskan peristiwa
Rengasdengklok  sebagai
bagian penting menuju
proklamasi.
Menganalisis proses 13, 14,15, 16,17, Cl1, C4, C5, 8
penyusunan hingga
pembacaan teks proklamasi 18, 19, 20 C2, C1, (i,
beserta tokoh yang terlibat C2 C4
mengidentifikasi cara 21, 22,23,24,25, C4, C4, C4, 10
penyebaran berita 56, 27,28,29,30 C3, C4, C4,
proklamasi ke daerah dan
C2, Ce, C3,
dunia internasional serta
C4

sambutan masyarakat
terhadap  proklamasi  di
tingkat

lokal/nasional/internasional.

Sumber : Data penelitian tahun 2026
Selain tes, instrumen pendukung berupa dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pelengkap, seperti data siswa dan data kelas yang berkaitan

dengan penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data penelitian telah
terkumpul secara keseluruhan, data tersebut dapat diperoleh melalui responden
ataupun sumber lainnya (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini data penelitian
diperoleh melalui hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, data tersebut merupakan data mentah yang masih
berbentuk nilai (angka-angka), sehingga perlu dianalisis agar lebih spesifik.
Karena data penelitian yang akan dihasilkan merupakan angka-angka maka
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif

yang dilakukan dalam beberapa tahapan.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
(Statistical Package for Social Science). SPSS dipilih karena dapat mempercepat
proses analisis data, terutama dalam perhitungan uji reliabilitas, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Selain itu, output yang dihasilkan SPSS juga
lebih rapi sehingga memudahkan peneliti dalam membaca hasil dan menyusun

laporan penelitian.

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran

umum mengenai nilai siswa pada pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan analisis ini hanya untuk menjelaskan data

yang didapatkan, sedangkan pembuktian akan dilakukan pada tahap uji hipotesis.
1) Nilai rata-rata kelas

XX
=N
2) Standar Deviasi (SD)
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_ /Z(X—Y)Z
D= |=

3.7.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
bahwa tes yang dilakukan harus memenuhi persyaratan berupa yaitu valid dan
reliabel. Sehingga sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen akan di uji

validitas dan reliabilitas terlebih dahulu.

3.7.2.1 Uji Validitas
Di dalam penelitian ini uji validitas instrumen akan dilakukan menggunakan
bantuan SPSS, dengan korelasi point biserial yang biasa digunakan dalam uji

validitas soal berbentuk pilihan ganda. Berikut rumus untuk point biserial :

r . Mp-Mt
pbis= }?S‘T %
Keterangan :

Iobis = Koefisien korelasi point biserial

Mp = Mean skor subjek yang menjawab benar item
Mt = Mean skor total

ST = simpangan baku

p = proporsi subjek yang menjawab benar
q=1-p

Kriteria valid dapat dilihat dari t hitung > t tabel.

3.7.2.2  Uji Reliabilitas

Di dalam penelitian ini uji reliabilitas akan dilakukan menggunakan rumus
Kurder Richardson (KR-20) dengan bantuan SPSS. Setelah data uji reliabel
dihasilkan maka akan dikategorikan kedalam Kkriteria yang mengacu pada

rumus Guilford.
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Tabel 3.4 Skala Guilford

Range Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Sedang
0,20-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto dalam Wiyana (2023)
3.7.3 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan program SPSS
melalui uji Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk digunakan karena jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah < 50 sampel. Uji normalitas
dilakukan per kelompok data, sehingga dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan pada empat data yang diperoleh, yakni :

1) Pretest kelas eksperimen

2) Posttest kelas eksperimen

3) Pretest kelas kontrol

4) Posttest kelas kontrol
Hasil uji normalitas menentukan analisis data yang akan digunakan pada uji
hipotesis, dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data merujuk
kepada :

a) jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal,

b) jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

3.7.4 Uji Homogenitas

Analisis data menggunakan uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah
ada kesamaan variasi data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Uji homogenitas diperlukan untuk memastikan bahwa adanya



35

kesamaan awal di antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga
perbandingan yang dilakukan setelah adanya perlakuan bersifat adil. Dalam
penelitian ini uji homogenitas dilakukan menggunakan SPSS dengan uji Levene
Test, uji homogenitas hanya akan dilakukan jika data yang didapatkan melalui
uji normalitas Sig. > 0,05. Kemudian untuk dasar pengambilan keputusan
homogen atau tidaknya data merujuk kepada :

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data bersifat heterogen,
b. jika Sig. > 0,05 maka data bersifat homogen.

3.7.5 Uji Hipotesis

Analisis data menggunakan uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan
hipotesis yang dihadirkan di dalam penelitian. Sehingga akan dilihat ada atau
tidaknya dampak dari perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen.
Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan menggunakan SPSS, untuk
melakukan uji hipotesis diperlukan adanya hasil uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas, jika data yang
didapatkan berdistribusi normal dan varians kedua kelompok homogen (Sig. >
0,05), maka uji hipotesis dilakukan dengan uji t independent. Jika terdapat salah
satu data yang berdistribusi tidak normal, maka digunakan uji non-parametrik
Mann-Whitney U test.

Pengambilan keputusan uji hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi ( Sig. 2-

tailed) dengan ketentuan:

a. jika nilai Sig. < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima artinya terdapat
perbedaan signifikan.

b. jika nilai Sig. > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Lampung Timur, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi
pembelajaran true or false terhadap hasil belajar kognitif sejarah siswa kelas X1 IPS.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji independent sample t-test yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen, siswa terlibat aktif dalam kegiatan mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan sehingga mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Strategi true or false juga
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif melalui diskusi dan penyampaian
pendapat, sehingga siswa lebih mudah memahami materi sejarah. Sementara itu,
pada kelas kontrol yang menggunakan strategi ekspositori, pembelajaran cenderung
berpusat pada guru sehingga keterlibatan dan aktivitas kognitif siswa masih terbatas.
Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang secara optimal
dibandingkan kelas eksperimen. Dengan demikian, strategi pembelajaran true or
false terbukti lebih efektif dibandingkan strategi ekspositori dalam meningkatkan

hasil belajar kognitif sejarah siswa kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung Timur.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan, yakni sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Disarankan kepada para guru agar mulai memanfaatkan strategi pembelajaran aktif
seperti true or false dalam mata pelajaran sejarah. Strategi ini dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi dan
analisis pernyataan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Selain itu, guru juga
diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran lainnya yang masuk ke dalam
active learning agar pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif, menarik dan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami sejarah, sehingga tujuan

pembelajaran sejarah dapat tercapai.
2. Bagi Sekolah

Disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat memberikan dukungan dalam
penerapan strategi pembelajaran inovatif dan aktif dalam proses pembelajaran di
kelas. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai dan juga dapat dilakukan dengan memberikan
dukungan dan bantuan bagi guru untuk dapat mengikuti pelatihan yang berkaitan

dengan penerapan strategi pembelajaran dalam active learning.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas
melalui keterlibatan aktif, seperti diskusi dan analisis materi. Sehingga siswa akan

lebih memahami materi sejarah yang dipelajari dan hasil belajar sejarah meningkat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian yang

berkaitan dengan strategi pembelajaran true or false dengan cangkupan yang lebih
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luas lagi, baik itu melalui mata pelajaran yang berbeda ataupun jenjang pendidikan
yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk dapat mengkaji pengaruh
true or false pada aspek lainnya, seperti keaktifan siswa, motivasi belajar, ataupun
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji
dampak strategi pembelajaran lainnya yang ada di dalam active learning untuk

peningkatan hasil belajar siswa.
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